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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang sudah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa senyawa 

Aurivillius SrBi1-xNdxNb2O9 (x = 0, 0,025, 0,05, 0,075, 0,1, 0,125, 0,25, dan 0,275) telah 

berhasil disintesis dengan metode lelehan garam dan didapatkan memiliki fasa tunggal 

untuk semua komposisi x. Refinement menggunakan teknik Le Bail dari data (XRD) 

menunjukkan semua sampel mempunyai struktur kristal ortorombik dan grup ruang 

A21am serta volume sel yang mengalami penurunan dengan adanya substitusi kation 

Nd3+. Karakteristik beberapa sampel dengan morfologi berupa lempengan (plate-like) 

berhasil dianalisis menggunakan SEM dan juga terlihat ukuran butiran yang semakin 

berkurang seiring dengan bertambahnya komposisi x dalam sampel. Pengujian 

dengan FTIR menampilkan adanya sedikit pergeseran daerah vibrasi utama kearah 

bilangan gelombang yang lebih besar dengan bertambahnya komposisi x. Sifat 

dielektrik sampel mengalami penurunan yang dikaitkan kepada menurunnya nilai 

Temperature Curie (Tc) dan nilai konstanta dielektrik seiring dengan bertambahnya 

komposisi x yang dianalisis dengan LCR-meter. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka untuk penelitian yang akan 

dilakukan disarankan untuk: 

1. Melakukan substitusi kation golongan lantanida (Ln3+) pada posisi kation-A lapisan 

perovskit untuk mendapatkan sifat listrik yang lebih baik  

2. Menganalisis sifat listrik sampel lebih lanjut seperti nilai polarisasi, konduktansi 

dan waktu relaksasi serta energi aktivasi.  

3. Melakukan analisa lanjutan menggunakan difraksi neutron untuk mengetahui data 

struktur yang lebih lengkap seperti disorder posisi atom penyusun.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


